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Sekilas Japfa Tbk

Perusahaan 
agribisnis

terintegrasi
vertikal

berfokus di 
Indonesia

Pemimpin
pasar dan

tingkat
pertumbuhan

yang tinggi

Fokus sebagai penyedia protein hewani terjangkau di Indonesia

▪ Salah satu pelaku usaha perunggasan yang terbesar di Indonesia dengan penjualan bersih sebesar

Rp29,6 triliun dan EBITDA sebesar Rp2,9 triliun pada tahun 2017.

▪ Diversifikasi usaha strategis di bidang budidaya perairan dan penggemukkan sapi.

▪ Tercatat di BEI lebih dari 20 tahun dengan kapitalisasi pasar sebesar Rp14,8 triliun per tanggal 31

Desember 2017.

▪ Fokus di Indonesia, pasar pangan berprotein hewani dengan potensi pertumbuhan yang tinggi.

▪ Berhasil mempertahankan pangsa pasar yang tinggi selama lebih dari 40 tahun beroperasi.

▪ Skala ekonomis usaha yang memberikan keunggulan dalam efisiensi pembelian dan harga bahan

baku.

▪ Jangkauan geografis usaha yang luas, mendekatkan Perseroan dengan para pelanggan dan

pemasok bahan baku.

▪ Tingkat pertumbuhan penjualan bersih sebesar 14,1% CAGR dari tahun 2007-2017.

▪ Perseroan memilki pangsa pasar kedua terbesar untuk pakan ternak dan DOC.
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Segmen Bisnis Yang Terintegrasi
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UPSTREAM MIDSTREAM DOWNSTREAM

DIVISI 
PERUNGGASAN

DIVISI
PETERNAKAN 
SAPI POTONG

DIVISI
BUDIDAYA 
PERAIRAN

PAKAN PEMBIBITAN PETERNAKAN KOMERSIAL PEMROSESAN



Divisi Perunggasan Penyumbang Terbesar Penjualan
dan Divisi Pakan Ternak Pendukung Utama Laba Perseroan 
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FY17 Kontribusi Penjualan Per Segmen Usaha FY16 Kontribusi Penjualan Per Segmen Usaha

Total Penjualan Bersih FY17: Rp. 29,6 Triliun Total Penjualan Bersih FY16: Rp. 27,1 Triliun

Catatan: Konstribusi penjualan per segmen usaha diatas adalah berdsarkan penjualan kotor, dimana tidak termasuk penyesuaian eliminasi antar segmen.

Divisi
Perunggasan:
87% dari total

Divisi
Perunggasan:
86% dari total

Diversifikasi bisnis dengan fokus yang jelas di bidang perunggasan, didukung oleh keahlian Perseroan dan
keadaan industri perunggasan yang dinamis

Pakan Ternak: 45%Pakan Ternak: 45%

Anak Ayam Umur Sehari: 11% Anak Ayam Umur Sehari: 11%

Peternakan
& Produk
Konsumen: 
31%

Peternakan
& Produk
Konsumen: 
30%

Budidaya Perairan: 6% Budidaya Perairan: 6%

Peternakan sapi: 3% Peternakan sapi: 4%

Perdagangan
& Lain-Lain: 
4%

Perdagangan
& Lain-Lain: 
4%





Kilas Balik 2017

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2017 tercatat sebesar 5,07%, lebih baik
dibandingkan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya yang sebesar 5,03%.

Hal ini memberikan dampak positif bagi industri peternakan nasional, khususnya
peternakan unggas. Industri perunggasan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
lebih baik di tahun 2017.

Perseroan menunjukkan pertumbuhan usaha yang lebih baik di tahun 2017, seiring
dengan pertumbuhan industri perunggasan. Perseroan juga berhasil melakukan
efisiensi, melalui sejumlah inovasi, baik dalam proses produksi maupun
operasional internal Perseroan.

Dalam hal kinerja operasional, Perseroan masih merupakan salah satu pemain yang
paling efisien di bidang perunggasan di Indonesia.

Masih rendahnya tingkat konsumsi daging sapi, daging ayam dan ikan di Indonesia
membuat peluang usaha Perseroan ke depan masih sangat terbuka lebar. Kami tetap
yakin akan prospek jangka panjang dan pertumbuhan berkelanjutan Perseroan pada
masa-masa yang akan datang.
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3.868

2.943

2016 2017

Ikhtisar Keuangan
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EBITDA
LABA TAHUN BERJALAN – TERMASUK NON-CONTROLLING 
INTERESTS

PENJUALAN BERSIH

(Rp.  Miliar) (Rp. Miliar)

(Rp. Miliar) (Rp. Miliar)

Catatan: Berdasarkan Lapkeu FY 2017 Perseroan

LABA OPERASIONAL

2.172

1.108

2016 2017

27.063
29.603

2016 2017

3.172 

2.275 

2016 2017



33,8%

45,2%

2016 2017

Ikhtisar Keuangan
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TOTAL ASET

BELANJA MODAL (CAPEX)

(Rp. Milyar)

(Rp. Milyar)

Catatan: Berdasarkan Lapkeu FY 2017 Perseroan

HUTANG BERSIH/EKUITAS

19.251 

21.089 

2016 2017

787

1.537

2016 2017





Tantangan & Strategi Ke Depan
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Strategi Ke Depan

1. Perseroan memanfaatkan rencana belanja modal (capex) dengan memperhatikan
tingkat konsumsi, daya beli dan pertumbuhan berkelanjutan Perseroan.

2. Perseroan melakukan lindung nilai (hedging) terhadap seluruh kewajiban obligasi US
Dollar yang diterbitkan, baik pokok maupun bunganya. Perseroan juga melakukan
operational hedging untuk pembayaran bahan baku pakan ternak kepada para supplier
berjangka waktu 2-3 bulan ke depan.

3. Perseroan akan terus fokus dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, termasuk
memperbaiki efisiensi dalam hal modal kerja.

4. Perseroan juga akan terus melakukan edukasi kepada para peternak dan petambak di
Indonesia agar produk yang dihasilkan dapat memiliki kualitas dan daya saing yang kuat.

Tantangan
Selama ini, rendahnya tingkat konsumsi masyarakat terhadap produk protein hewani
terkendala oleh daya beli masyarakat yang melemah. Selain itu, masih kurangnya edukasi
akan pentingnya asupan gizi seimbang bagi kesehatan masyarakat.





Wilayah Kerja Perseroan
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Wilayah Kerja Perseroan

16






